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                                                                  ABSTRACT  
 
Maznur, 2011. Sociology Learning Outcomes Differences use with Conventional 
Problem Solving Strategies in SMA Negeri 1 Tapung Hilir Kampar District in 
Riau Province  
 
 The purpose of this research to know the difference the cognitive learning and 
affective use of learning strategies Conventional Problem Solving with sociological 
subjects in SMA Negeri 1 Tapung Hilir regency of Kampar. 
 
 This study uses quantitative methods. Population in this study are all students 
of class X SMA Negeri 1 Tapung Hilir results of studying sociology in semester 1 of 
2009/2010 academic year, the total sample of 68 students consisting of 34 
experimental class students and 34 students in grade control. Sampling technique 
using quasi experimental method. Data collection tool used was an objective test and 
the questionnaire likert scale models that have been tested for validity and reliability. 
Data were analyzed using t test. 
 
 The results showed that: (1) The study of cognitive sociology subjects using 
the Problem Solving Strategies in SMA Negeri 1 Tapung Hilir better results than 
conventional learning (2) The value of affective subjects studied sociology at the 
Problem Solving Strategies in SMA Negeri 1 Tapung Hilir also better results than 
conventional learning. Conclusion, by learning to use Problem Solving Strategies, 
students can design a new invention, think and creatively, realistically, and also can 
change the emotion associated with such mental attitudes, interests, self concept, 
values and morals of students and the school eventually became student good, 
obedient and helpful community.         
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ABSTRAK 
Maznur, 2011.  Perbedaan Hasil Belajar Sosiologi menggunakan Strategi 
Problem Solving dengan Konvensional di SMA Negeri 1 Tapung Hilir 
Kabupaten Kampar Propinsi Riau 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif dan 
afektif  menggunakan strategi Problem Solving dengan pembelajaran  Konvensional  
mata pelajaran sosiologi di SMA Negeri 1 Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
  

Penelitian ini menggunakan metoda kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa siswa kelas X SMA Negeri 1 Tapung Hilir dari  hasil belajar 
Sosiologi di semester I tahun ajaran 2009/2010, jumlah sampel 68 orang siswa yang 
terdiri dari 34 orang siswa kelas eksperimen dan 34 orang siswa kelas control. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode quasi experimental.  Alat pengumpul data 
yang digunakan adalah tes objektif dan angket model skala likert yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Data diolah menggunakan uji t. 

 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar nilai kognitif mata 

pelajaran sosiologi dengan menggunakan Strategi  Problem Solving  di SMA Negeri 
1 Tapung Hilir hasil lebih baik dari pembelajaran Konvensional: (2) Hasil belajar 
nilai afektif mata pelajaran sosiologi pada Strategi Problem Solving di SMA Negeri 1 
Tapung Hilir  hasil baik dari pembelajaran Konvensional. Kesimpulan, dengan 
pembelajaran menggunakan strategi problem solving siswa dapat mendisain suatu 
penemuan baru, berpikir dan bertindak secara kreatif, realistis, dan juga dapat 
merubah emosi yang berhubungan dengan mental seperti sikap, minat, konsep diri, 
nilai dan moral siswa dan akhirnya disekolah menjadi siswa yang baik, patuh dan 
berguna dimasyarakat.  
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BAB.I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu untuk kemajuan suatu 

bangsa. Kualitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap kualitas sumber daya 

manusia. Pada negara-negara maju seperti Jepang, Amerika serikat, Jerman, dan 

Negara Eropa lainnya dapat dilihat bahwa kemajuan yang dicapai berbanding lurus 

dengan tingkat pendidikannya. bahwa untuk peningkatan kualitas manusia telah 

dicoba di dunia melalui proses pendidikan, karena pendidikanlah yang membuat 

kesejahteraan ummat akan tercapai. 

Pendidikan sebagai bagian dari kebudayaan merupakan wadah untuk 

mencerdaskan bangsa, mengembangkan masyarakat dengan berbagai dimensinya. 

Pengembangan nilai-nilai, pengetahuan, keterampilan, dan sikap anak didik dalam 

masyarakat.    

Melihat dari proses pembelajaran, guru juga merupakan suatu faktor 

penentu keberhasilan siswa baik secara internal maupun secara eksternal.  Faktor 

internal adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan pribadi guru sebagai pengelola 

kelas. Guru harus dapat melaksanakan proses pembelajaran, oleh sebab itu guru 

harus memiliki persiapan mental, kesesuaian antara tugas dan tanggung jawab, 

penguasaan bahan, kondisi fisik, dan motivasi kerja. 

 

1 
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Berdasarkan hal tersebut  guru harus menggunakan strategi . Secara umum 

ada dua strategi pembelajaran yaitu strategi yang berpusat pada guru (teacher 

centre oriented) dan strategi yang berpusat pada peserta didik (student centre 

oriented). Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru menggunakan 

strategi ekspositori, sedangkan strategi  pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik menggunakan strategi diskoveri inkuiri (discovery inquiry). 

Pembelajaran menggunakan strategi teacher centre oriented, termasuk 

pembelajaran   konvesional yang pada dasarnya hanya menitik beratkan kemampuan 

intelektual melalui cara belajar ingatan. Adapun perkembangan aspek-aspek 

keterampilan sosial, sikap, dan apresiasi kurang mendapat perhatian  

Guru mempersiapkan pengelolaan pembelajaran meliputi perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebagai formalitas saja. Konsep pembelajaran 

yang ada dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan  belum tersentuh,  secara 

otomatis juga mempengaruhi perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

termasuk mata pelajaran Sosiologi yang telah berdiri sendiri sebagai mata pelajaran 

sejak tahun 1994.  

Sosiologi merupakan  sebuah disiplin ilmu sudah relatif lama berkembang di 

lingkungan sekolah . Secara teoritis idealnya memiliki posisi strategis dalam 

membahas masalah-masalah sosial yang berkembang dalam masyarakat. Ternyata 

guru mata pelajaran Sosiologi belum  tanggap dan peka terhadap perkembangan di 

masyarakat dan selalu belum siap  untuk menjawab tantangan dan masalah yang ada. 

Timbul anggapan oleh sebagian siswa bahwa pelajaran sosiologi itu  membosankan 
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karena sajiannya monoton, untuk menguasainya dibutuhkan kemampuan. Stereotif 

yang tidak menyenangkan ini terbentuk sebagai akibat masa lampau (pembelajaran 

konvensional).  

Sering juga ditemukan guru-guru Sosiologi yang kurang mampu 

menghubungkan relevansi dengan ilmu-ilmu lain dalam mengeksplorasi bahan 

pembelajaran. Ketika guru menyajikan sejumlah teori sosial membuat peserta didik 

semakin bingung, karena tidak tepat sasaran dan tidak sesuai dengan situasi sosial 

lingkungan sekitarnya. Siswa berpikir untuk mengasosiasikan teori dengan kenyataan 

hidupnya, sehingga menyebabkan keterlambatan dalam menginternalisasi materi 

pelajaran.  

Situasi dan kondisi pembelajaran  yang tidak variatif seperti penggunaan 

metode ceramah yang kerap digunakan guru, minimnya penggunaan media, dan lain-

lain juga semakin memperparah keadaan. Para guru di SMAN 1 Tapung Hilir  

cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional. Rasa tidak suka yang 

dimiliki oleh peserta didik secara otomatis menyebabkan hasil belajar menurun dan 

mengakibatkan kesulitan untuk memahami Sosiologi semakin bertambah. Jika 

diadakan evaluasi para siswa tidak mengerti, sehingga pada akhirnya peserta didik 

menyimpulkan bahwa mata pelajaran Sosiologi sulit dan menjenuhkan. 

Berdasarkan data laporan nilai ujian sosiologi kelas X semester 1  tahun 

pelajaran 2009/2010 dengan KKM 65 seperti tabel berikut:   
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Tabel 1 , Distribusi Nilai Ujian Sosiologi Kelas X Semester 1 2009/2010  

Rentang Nilai  Jumlah Siswa Kls X Kategori  Real % 
 ≤  80 5 3,57 Baik sekali  

70 – 79 63 45 Baik  
65 – 69 70 50 Cukup  
≥  64 2 1,43 Kurang /Gagal  

Jumlah 140 100 %  
 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa dari 140 orang siswa yang mengikuti ujian 

semester I sosiologi tahun pelajaran 2009/2010 di SMAN 1 Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar, mengindentifikasikan bahwa hasil belajar mata pelajaran 

sosiologi katagori cukup ke bawah 51,43 %, siswa mendapatkan nilai katagori Baik 

ke atas  hanya  48,57 %.       

Pengamatan dilakukan di kelas-kelas , banyak ditemukan  sebagian besar 

guru-guru masih menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional, 

Nasution (2004:24) mengatakan ciri pembelajaran konvensional adalah 

“pembelajaran disajikan kepada kelompok besar atau kelas tanpa memperhatikan 

siswa secara individual oriantasi pada kegiatan guru” dimana perencanaan 

pembelajaran belum disusun, penggunaan metode ceramah yang masih menjadi 

andalan, belum optimalnya penggunaan media pembelajaran, begitu juga buku 

sumber yang hanya terpaku pada buku paket pelajaran, sampai-sampai penilaian juga 

yang belum mengacu pada standar penilaian yang ada. 

Fenomena permasalahan di atas, di duga disebabkan strategi yang belum 

tepat menyampaikan materi pelajaran sosiologi mengakibatkan anak malas dan 

bosan akibatnya nilai pelajaran sosiologi rendah.  Peneliti merasa tertarik meneliti   
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perlunya strategi pembelajaran yang tepat dan nyata untuk meningkatkan hasil 

belajar sosiologi seperti strategi belajar pemecahan masalah/problem solving  

sehingga diharapkan nantinya nilai pelajaran sosiologi lebih bagus.        

Berdasarkan pengamatan sementara di SMA Negeri 1 Tapung Hilir  pada 

mata pelajaran sosiologi ditemui beberapa fenomena yang berkaitan dengan 

pembelajaran  seperti : (1) tidak terjadi hubungan keakraban yang baik  antara 

guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa seperti merasa takut untuk 

bertanya kepada guru jika menemui hambatan dan kesulitan dalam belajar, serta 

antara siswa dengan siswa saling tidak  membantu  jika menemui permasalahan 

dalam belajar; (2) kurang mendapat bimbingan dari guru dalam  membantu dan 

membina siswa mengembangkan pengetahuan dan keterampilan seperti siswa 

tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan, kurang mendapat bimbingan 

khusus; (3) siswa kurang bebas mengemukakan ide-ide dan pendapat seperti 

mengembangkan gagasan dalam belajar; (4) peran guru lebih besar dan peran 

siswa lebih kecil  seperti guru menyampaikan materi, siswa hanya mendengarkan 

saja apa yang  disampaikan guru; (5) siswa  pasif seperti tidak ada usaha untuk 

mencari sumber yang lain seperti buku-buku, internet dan kliping. 

Selain fenomena diatas , peneliti juga mengamati fenomena siswa dalam 

belajar pelajaran sosiologi  (1) kurang memperhatikan pelajaran dengan sungguh-

sungguh, seperti ada yang ribut dan mengobrol dengan siswa lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung; (2) sebagian ada yang tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan guru; (3) jarang bertanya kepada guru, jika menemui kesulitan dan 
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hambatan dalam belajar; rendahnya tanggung jawab siswa, seperti banyaknya 

siswa yang tidak mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan. 

 

B. Identifikasi  Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas ditemukan rendahnya 

nilai mata pelajaran sosiologi diduga disebabkan oleh faktor kesalahan 

penggunaan strategi pembelajaran dan juga dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor ekternal.    

Identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang dilakukan belum berdasarkan filosofis 

kontruktifisme 

2. Kurang motivasi yang diberikan guru terhadap siswa dalam pembelajaran 

sosiologi  

3. Guru mengajar masih dominan menggunakan metode ceramah padahal masih  

banyak metode mengajar yang melibatkan siswa dan cocok untuk  

pembelajaran sosiologi  

4. Iklim belajar  yang kurang memadai terutama sarana dan prasarana yang 

belum lengkap 

5. Kurang disiplinnya siswa dan guru terhadap waktu 

6. Tanggung jawab yang kurang, baik guru maupun siswa      
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak pertanyaan yang dapat 

diajukan. Fenomena yang permasalahan yang paling dominan peneliti temukan, 

adalah cara siswa belajar kurang sesuai, diduga di sebabkan pembelajaran yang 

dilakukan masih bersifat guru sentris dimana  peranan guru terlalu banyak, 

aktifias siswa kurang, akan mempengaruhi pada hasil nilai siswa. 

Mengingat banyaknya  penomena yang ditemukan dilapangan berkaitan 

dengan pembelajaran. Maka penulis membuat batasan masalah sebatas Guru 

mengajar masih dominan menggunakan metode ceramah ( pembelajaran secara 

konvensional). 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka peneliti mangangkat judul  

“ Perbedaan Hasil Belajar sosiologi  Menggunakan Strategi Problem Solving 

dengan Konvensional di SMA Negeri 1 Tapung Hilir”.      

      

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:   

1. Sejauhmana perbedaan hasil nilai Kognitif  mata pelajaran Sosiologi 

menggunakan pembelajaran Strategi Problem Solving dengan pembelajaran 

Konvensional ? 
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2. Sejauhmana perbedaan hasil nilai Afektif mata pelajaran  Sosiologi  

menggunakan pembelajaran Strategi Problem Solving dengan pembelajaran 

Konvensional ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Perbedaan antara hasil belajar Kognitif  menggunakan Pembelajaran Strategi 

Problem Solving dengan Pembelajaran Konvensional. 

2. Perbedaan antara hasil belajar Afektif  menggunakan Pembelajaran Strategi 

Problem Solving dengan  Pembelajaran Konvensional.  

 

F. Manfaat Penelitian.  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat :   

1. Dapat menerapkan ilmu yang didapat secara teoritis selama perkuliahan, 

terutama yang berkaitan dengan Ilmu Pengetahuan sosial (IPS) bidang studi 

sosiologi. 

2. Untuk pengembangan ilmu bagi peneliti lanjutan dan sebagai referensi bagi 

mahasiswa untuk penelitian yang serupa dimasa akan datang. 

3. Bagi Guru SMA Negeri 1 Tapung Hilir, guru mata pelajaran sosiologi yakni 

sebagai masukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran sosiologi serta unsur pimpinan Dinas Pendidikan pemuda dan 
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Olahraga (Disdikpora) Kabupaten Kampar dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

4. Hasil belajar nilai kognitif mata pelajaran sosiologi dengan menggunakan 

Strategi  Problem Solving  hasil lebih baik dari pembelajaran Konvensional di 

SMA Negeri 1 Tapung Hilir. Artinya menggunakan pembelajaran problem 

solving siswa dapat mendisain suatu penemuan baru, berpikir dan bertindak 

secara kreatif, realistis, sehingga hasil pendidikan disekolah relevan dengan 

dunia kerja. 

5. Hasil belajar nilai afektif mata pelajaran sosiologi pada Strategi Problem 

Solving hasil baik dari pembelajaran Konvensional di SMA Negeri 1 Tapung 

Hilir . artinya dapat merubah emosi yang berhubungan dengan mental seperti 

sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral siswa dan akhirnya disekolah 

menjadi siswa yang baik, patuh dan berguna dimasyarakat. 

 

B. Implikasi 

Temuan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi SMA 

Negeri 1 Tapung Hilir Kabupaten Kampar, khususnya bagi guru-guru yang 

mengajar mata pelajaran sosiologi bahwa salah satu alternatif yang dapat 

dijadikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan 
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pembelajaran problem solving. Keberhasilan peningkatan hasil belajar ini salah 

satunya ditentukan oleh kemampuan guru dalam melaksanakan atau mengelola 

kegiatan pembelajaran problem solving itu sendiri mulai dari kegiatan 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil pembelajaran tersebut sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah ditentukan. 

Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran merupakan tugas 

yang harus dilakukan sebelum dilaksanakan pembelajaran. Demikian juga 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas merupakan aplikasi 

dari rencana pembelajaran yang telah dibuat. Sedangkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan penilaian dalam pembelajaran juga merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan atau ditempuh guru untuk mengukur keberhasilan, perkembangan, dan 

kemajuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, serta untuk mengukur 

keberhasilan, perkembangan, dan kemajuan siswa dalam mencapai kompetensi-

kompetensi yang terdapat dalam kurikulum. 

 

C. Saran 

Merujuk kepada hasil atau temuan dari penelitian ini, maka peneliti 

merasa perlu memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru bidang studi sosiologi, hendaknya dapat menggunakan 

pembelajaran problem solving sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran sosiologi, dapat lebih 

meningkatkan kemampuan dalam menguasai berbagai model pembelajaran 
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dalam rangka untuk melaksanakan pembelajaran di kelas dengan bervariasi 

sehingga siswa tidak merasa bosan atau jenuh dalam proses pembelajarannya, 

yang pada akhirnya siswa siswa akan merasa senang dan semangat dalam 

proses pembelajaran tersebut. kreatif dan inovatif dalam membangkitkan, 

mengembangkan atau meningkatkan nilai-nilai afektif siswa seperti sikap, 

minat, konsep diri, nilai/norma, moral, dan sebagainya karena hal ini 

berkorelasi positif dengan hasil belajar siswa. 

2. Bagi siswa agar lebih meningkatkan kemampuan dalam mencapai 

kompetensi-kompetensi dengan memanfaatkan secara baik kegiatan dari 

model pembelajaran yang baru yang dilaksanakan oleh guru. 

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya selalu mengadakan pembinaan terhadap 

guru-guru di sekolahnya dalam hal penguasaan berbagai model, strategi, 

pendekatan, metode, dan tehnik/keterampilan pembelajaran sehingga guru-

guru dapat memvariasikan pembelajarannya di kelas dalam rangka untuk 

mengatasi kejenuhan siswa dalam belajar. 

4. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan dasar berpijak peneliti lain 

yang akan mengadakan penelitian lanjutan untuk melihat faktor-faktor lain 

yang berpengaruh,  berkorelasi, terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
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